llmlllllnpommmll
mmdalamhal

gitu, sehingga 2
lawyer pria. Padahal
mbak Elsa Syarief yang'ke
tidak terlinat. Di bidang lawy
sediut.tapckalaubudang

saya rasa sekarang sangat
Hanita

Kondisi tersebut kata dia,\da
banyak pria dilapangan atau pere
rempuan belum berani kearah saﬁ‘a
lebih banyak pria sehingga mereka
kurang nyaman atau sungkan.

Padahal, kesempatan perempuan pada
tahun 2008 lebrh besar untuk memasuk| Jalur

kesempatan :tu. Ku!turnegara juga memberr-
kan andil hingga belum memberikan kelelua-
saan untuk perempuan.

“Sekarang saja polifik memberikan porsi
30% buat perempuan, tapi berdebatnya ma-
sih terlalu panjang sampai perempuan dapat
30% di parlemen. Jadi saya pikir kesempatan
perempuan sekarang lebih banyak,” ujamya.

Terkait dengan masalah kesejahteraan pe-
rempuan, KDRT, Hanita mengatakan banyak

Hanita Oktovia, SH
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Berbicara tentang kehidupan sosial dan
rgaulan seringkali masyarakat terjebak

hak bersama Jadl kalau namanya bersellng
kuh, perempuan atau laki-laki tidak bisa dibe-
dakan. ltu tergantung pada orang itu sendiri
pribadi masing-masing itu bukan masalah
gender,” katanya.

Hanita telah mendalami profesinya selama
12 tahun sebagai lawyer dan delapan tahun
khusus di bidang litigasi. “Saya mendapat di-
dikan dari Pak Dany almarhum mungkin sedikit
sekali. Tapi, saya pernah tangani dengan Pak

JAGRA’I‘ARA

PUR KASUS KDRT

Ismoko. Rata-rata yang pemah saya tangani
kasus kriminal litigasi biasa. Kasus narkoba
5| rnah dan belum berkeinginan me-
3 alaupun banyak yang menawari,”

ianita, ia menangani narkoba
igat tiak baik lantaran ia mem-
Blalipun mereka punya hak

B dan saya lawyer punya
oba ukan keahlian saya.

sama dengan ke-
enyuluhan tentang
jasama dengan ka-
yang diangkat meng-
ah tangga. Karena
7 katanya tentang ke-

a Ke s Kabupaten Bekasi lan
: daﬁ melakukan survey dimana
fdikan masyarakat rendah.

KDRT seringkali terjadi.

sus KDRT banyak yang dilaporkan ke
kepolisian tetapi pembuktiannya sangat sulit.
Hal itu karena trdak ada saksi. Misalnya, diteror

dran-maran. Jadi sejauiimana
kekerasan rumah tangga bentuknya apa, se-
perti apa itu harus disosialisasikan,

‘Karena saya perempuan saya akan
memperjuangkan hak perempuan.Saya me-
mang belum perah menangani kasus rumah
tangga karena, kebetulan saya lawyer di
tengah-tengah kota. Kasus rumah tangga ka-
laupun ada mungkin mereka malu melaporkan.
Kalau masyarakat menengah ke bawah me-
reka tidak berani melapor kita kasih penyuluhan




jika terjadi tindakan KDRT,” jelas Hanita.

Khusus di kepolisian ada beberapa kasus
kriminal yang ditangani Hanita. |a tidak berse-
dia menyebutkan kasus tersebut, namun yang
pasti kinerjanya dengan kepolisian sudah
terjalin erat. “Selama 12 tahun di litigasi, kepo-
lisian adalah satu mitra kerja saya. Sampai
saatini saya menghargai mereka apabila saya
merasa di dalam penyidikan ada kurang ber-
kenan di dalam pra peradilan. Biasanya saya
minta Klarifikasi," katanya.

SALING MENGHORMAT
Pola kemitraan antara Hanita sebagai
lawyer dan kepolisian sebagai penyidik, terja-

lin dalam hubungan saling menghormati. Hal
tersebut diakui oleh Hanita yang menilai penyi-
dik dan lawyer punya pandangan sendiri-
sendiri. “Kita sama-sama berusaha objektif,
polisi sebagai penyidik mencari kebenaran
dalam kasus. Saya mungkin pada saat itu
sebagai lawyer, yang dilaporkan saya juga
punya keinginan membela klien saya. Se-
hingga adakalanya kita mungkin beda-beda
pandangan, beda pendapat,” papar Hanita.

Lebih lanjutia mengatakan, sejauh ini jika
kliennya terbukti salah, dirinya juga hanya
membela sebagai haknya. Tetapi kalau khen

nya %%gam f&pUn akan m mskan.

yang hadir juga

lawyer yang

dilaporkan, kare-

na fakta apa yang

saat itu merupakan

hal yang biasa. Apabila

terjadi apa-apa, tolong dong gelar perkara
bersama,” jelasnya.

Selama 12 tahun menjadi lawyer pula
Hanita merasa memiliki kebersamaan. Yakni
sama-sama menegakkan keadilan yang
benar.

“Saya menangani mulai dari penyidikan
pra peradilan sampai pengadilan, saya salah
satu anggota pembela Pak Ismoko. Saya bela

smoko karena selama menjalakan tugas-
baik," kata Hanita yang mengaku
ini tidak pernah bentrok dengan

iﬁih‘ak muhéfan “Kalau kita punya kepen-

“ tingan berbeda dalam hal penanganan kasus

kerera sama-sama melihat itu adalah hal
biasal

Lalu; bagaimana papdangan Hanita ten-
tang wanita lndonesia secara global? *Kita
pernah mempUnyal presiden wanita ibu Me-
gawati, sehingaa Kitalbangga. Dan saya se-
bagai perempuanisekarang jadi terpacu. Ke
depannya sayabeharap melihat wanita- -wa-
nita Indonesia fidakkalah dengan kaum pria,"
katanya.

Menyoroti saal Kebebasan berekspresi pe-
rempuan dalambentuk pakaian bikini', Hanita
punya pendapatlain:Menurtt dia, Indonesia
Negara mayoritas muslim tetapi bukan negara
Islam, sehingga kalau berpakaian jangan pa-
kai bikini. “Di Kalimantan atau di Papua me-
mang ada wanita-wanita yang berpakaian
minim tapi sekadar menutupi auratnya,” ka-
tanya:

Mengenai'banyaknya protes tentang ke-
ikutsertaan Indonesia dalam ajang Putri In-
donesiajika harus mengenakan bikini, Hanita
mengatakan halitu sebagai pilihan. “Itu pilihan.
Ikut Putriindonesia tidak berarti tidak beriman
dantidak punya moral. Juga melihat wanita
tidak punya moral bukan dari pakaiannya teta-
pi dari tingkah lakunya. Jadi saya sangat tidak

—setujrbahwawanitamodenbukaniatrwarnita—

Indonesia yang punya efika dan moral,” kata-
nya.

la memiliki argument, bahwa Indonesia
banyak memiliki keragaman adat berpakaian
di daerah-daerah yang terbuka dan minim.
“Kalau memang ada (keharusan berbikini) ya
dilarang saja, tidak usah berangkat. Tapi saya
bilang Indonesiaini kulturnya banyak jadi saya
tidak setuju kalau perempuan Indonesia ini
dilihat dari pakaian,” katanya. [cil]
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